
{

PEUII/.'IRA}i FIISAFAI

BAB IY

ANAIISA

POIJIIIK AI-FARASI DAT IBNU BAJJAH

A. Negara Utama

Islam meruBakan agama Unlversal yang memberikan pe-

doman setiap aspek kehidupan manusla, termasuk di dalanrnya

iuga aspek kehidupan bernegara. Khusus mengenai kehidupan

bernegara, ls1am memberikan pedoman dengan amat g1obal, ha

nYa diajarkan prinsip-prinsipnya guna mernberl kesempatan

bagi i-nteryrestasl dan perkemtangan masyarakatnya, sesual

dengan kebutuhan hidup yang senantiasa berkembang. &ugea

demikian, pemikiran-pemikiran dalam bidang kehidupaa poli-
tik memperoleh ruang gerak yaJrg sangat 1uas.

Dalam kehldupan bernegara antara a}-Sarabl dan lbnu
Baj jah memillki persamaa.n dan perbed"aan, terutama penda

patnya tentang negara utama. Adapun pendapat al-Farabi ten

tang negara utama. adalah tidak ubahnya sebagai susunan tu-
buh manusia yang sehat dan sempurnat Masing-masi_ng anggo -
tanya berusaha dan bekerja uniuk menyempurnaka.n d.an meme -
lihara segala hidup bersama. sebagaimana halnya tubuh ma -
nusia dan kesanggupann]'a, diatas semuanya ada suatu angglci-

ta yang merupakan kepa"la seluruh anggota. : hati, demikian

denga-n negara, ma.sing-masj-ng rakyatnya roempunyai tugas:.dan

kepandaian yang berbeda-bed,a, yang dipimpin oleh seorang

pemimpi-n negara. sedangkan yang lainnya membuatnya dalam
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berbagai ked"ud.ukan. 1

Negara utama dapat iuga dikatakan sebagai- ' : ' sehua.h

negara moriel yang mewujudkan segala keutamaan hidup atas

dasar Ketuhanan Yang it{aha Esa. idegara utarna digambarkan se

bagai hasilsuatu proses, sejak dari- rnasyarakat non modern,

prlmi-tif, kemud.ian memasukl tahap peralihan dan akhirnya.
D

sa.mpai ketahap kematangsrr.'

Ka1a.u suda.h tercipta suatu kerjasama yang baik an -
tara rakyat dan pimpinan ra.kyat, maka akan diperoleh su.atu

r J 1 l-- !--^-keba-hagiaan dan kemakmuran didalara suatu negara tersebut.

Adapun kebahaglaan yang dimaksud disini, adalah jika jiwa.

ma.nusia menjadi sempurna didalam kehidipannyar diraaaa ia

membutuhkan'ap.apun eksistensi-nya, kepada suatu materi, ia

merasa cukup dengan apa yang oimilikinya.

Kebahagiaan adalah tema. sentral ilmu polltik aJ.- a-

rabj-. fema ini menen'cukan sj-fat, ruang lingkup, fungsi- dan

tujuan ilmu po1itlknya.. Kebehagiaan hakiki menurut al-Fa -
rabi hanya dapat dicari rnelalui kebajikan dan kebatrkan tsan

serta hal-hal yang luhur(mulia), seperti halnyarkesehefan,

kehorrna.tan dan kesenanganr_ serta menanamkan da.n memberikan

bimbingan pada masyarakat akhlak yang baik.J

sj. i"r,,l) iB$5r94'ii**?8:?:i: trtrffi,#-#B: *f$:d9l""p-
2'itt. Dawam Rahaija, Intelegengia. .dan Perilaku Poli-

tix lgi:esallt. I'Iizan,cet. r@,- 1996 rWm:+W
3 O"*rn Ba.kar, Hirarki ]lmq (memba.ngun ralgka pikir

Islam1sasl i},;u) , PI: tTIzan, -CmT, I,iala;isla, 1997.hlm. i67
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sedangkan pendapat lbnu Baiiah nengenai negara uta.-

ma adalah bahwa 1a lebih menekanka.n pada masyarakat - '',dan

warga nega.ranyardimana. apabila masyarakat dalam suatu ne.-

gara sudali merasakan kebahagiaan,, ketentrarnan, serta .r:Fe-

ninda.san, ma.ka lbnu Bai iah dape.t mengatakan bahwa. aegara

tersebut adalah negara utama. Dengan denikian negara utama

adalah negara yang benar-benar sempurna tanpe. ada kekuTa -
ngan da-l-am suatu negara tersebut karena negara itu sudah

Itlerasakan kebahagiaan didalam hidupnya. 4

Iarj- latar belakang di atas, menunjukkan bahwa pen-

dapat 4ntata keduanya mengenai- negara utama hampir sama ,

yang penting negara yang mampu meneiptakan kebahagiaan dan

kemakmuran bagi masyarakat(warga negaranya) dan mendapat

ampunan Tuhan a.dalah merupakan syarat ygjrlg tepat dalam ne-

gara utama. nengan demikian, antara al-tr'arabi dan lbnu Baj

jah lebih nsenekankan keba.hagiaan dan ketentraman dalam su-

atu negara uta6a, ha1 j-ni tidak dapat dicapai dengan ada -
nya kerjasama yang baik antara warga negara dan ltirnpirran

nege"ra.

B. Politik Kenegaraan

Sesu.ngguhnya, ttrjuan yang dikehendaki Allah denga,a

rnenurunkan agama-a.garrla ada.la.h untuk menegakk&Tr ::' kebenaran

T Ahmad baudy, Kuli,h Filsa{a-! islamrBulan Bintan*r
Cet, IIr , Jakaria, 199?rTfffi-140;-



dan mencegah pennusu-han dlantara rna.nusia.. I'iaka tujuan

yang paling mendasar ba.gi semua agaJna. sa.ult"ldi adalah mengu

kuhkan a.danya keadilan soslal karenanya, mendirikan sebu-

ah negara merupakan ba.gian dari ajaran 4gafia, untuk men -

cap.ai salah. satu'tujuan yaitu keadilan sosial taoi, de-

ngan menggun"akan kekuatan politik. Di samping raimbar-mim

bar dakraah dan tablik-tablik ulnum maupun khusus ya.ng se -
lalu kerja bama dengan kekuatan polj-tik. i{ega.ra diartikan

sebagai salah satu alat untuk menenlskan seruan agalna.

lie8ara hendaknya berjuang untuk men€gakkan agarna dan rae -
nyeba.rkan tujuaannya. melalu.i berbagai tingkat pendidikan

dan pengajaran.Negara. juga mendenganrkan pendapat uglll$I

dan wakil--wakil masyarakat dalam segela situasi dan kon -
disi, dengan menjaga setiap nuansa kehidupan manusla.

I.lanusia. adalah makhluk soslal dan tidak dapat ber

kembang moril kecuali dalam ikatan negara. Maka, setiap

negara. harus memiliki seoreng pemimpin agar sega.la urusan

flIes1rarakat dapat berjalan dengaa teratu.r:. Segalanya , -itu

tidak mungkln terlaksana melainka.il adanya seorang pemim -

pin didalam ma.syaraka.t itu, sehingga sega.la perbedaan pen

dapat, perpecahan dapat diaiasi de-n terciptanya keedilan-

sosial.
pemimpin adai-ah pa"ngxal utarna- dan penyebab pertama.

darj_ pada kegis.f3l, proses atau kesedj-aan u-ntuk r,rerubah

panf.angan ata.u sikap (mental fisik) clari pada. kelompor

l-4. .
}!



orang -orang baik dalaln hubungan organisa.si- fonnal maupun
tr

informal. /

Dalam sistem al-Farabi dan lbnu Bajja}, konstitusi

harus disusun oleh kepa,la negara yang telah disamakan Qr

leh al-Farabi dengan seorang Nabi atau f,ilasof.Ibnu Baj

jah tidak menyebutkan secara ierperi-nci identitas 5-ni, a-

kan tetapi secara. tldak langsung dia sangat setuju dengan

pend.a-pat al-tr'arabi. i{a'l itu ditegaska.n dengan menyatakan,

bahwa manusia tidak aken memcapal kesempurnaan kecuali

lev*at yang d"i bawa oleh para rasul dariTuhan Yang .*' .J{aha

Einggi (yaitu hukum Tuhan). l,iereka menglkuti petunjuk fu-

han, tida"k akan sesat, oleh kaeena itu adalah lancang bi-

1a mengatakan bahwa lbnu Baj jah mengabaikan -'ledukaf,ifaya

bagi manusia sebagai warga ,"gr"u..6

Nah, darl sj-ni a.ntara af--Farabl dan lbnu Ba.jjah

sependapat bahwa seorang penimpin harusla]l seorang nabi

atau filosof, yang merenungka.n kebenaran abadi, Jadi me-

nerima pengeiahua.n langsung dari penyineran akal fatal-.

Berda.sarkan itu ia memerj-ntah.ise.cara. absolut, tidak -uaah

berunding .dengan bawahan, mereka itu hanya roenyebut pe -

5

I s1ara"PT.
6

J akarta,

Ek. Imam iviunawir, &gTaze%. Kepenimpinan dalam -
Usaha Nasional,' cEfl ffiaffi.

It'il"{. Syarif, P:*a Ifloeqf Muslj-mrPT. I{izan.Cet. V
1994. h1m. 16ffii



1
i:intahnya. '

01eh sebab itu, Islam mengajarkan bahvra manu.sia

diciptakan A1lah seba.gai pengemban a;rana,t, diantara ama-

nat Al1ah yang dibebankan kepada manusia iala-h agaT me -

makr:aurkan kehi<iupan diburai. ftarena amanat rnullanya manu-

sia pengemban amanat A1lah, maka manusia diberi keduduk-

an sebagai rnanajer buml (t<iroti-faiu11a.h, wakil Al-lah di

bumi). Ada d"ua ma.cam kekuasaan yang dj-berikan A1lah

kepacia manusia yaitu : Kekuasaa.n yang bersifat umum dari

kekuasaan yang bersifat khusus, sedangka.n kekuasaan yang

bersi-fat umum adalah kekuasaan untuk memakmuri<an kehidu-

pan dlbumi, kekuasaan khusus adaLah kekuasaan dalam pe -
merintahan negarar Kekuasaan dalam pemer'intahan nega.ra

dapat d"iberikan kepada negara-negara dan dapat pula di

berikan kepada individu-individu. Kekuasaa-n yang dlberi-

ka.n kepatia indlvldu berupa pemirrpin negara, yang dapat

melindung:i kep entingan-kep entingan ma syara-ka.i.

Flaka,.denganadanya.' Nabi.;ataa,;fitrsafat sebaga;L p* -
rirlmpi-a:'suatu negara dan mendidits manusia a.gax memif ikj-

akhlak yang mulia dapat terleksane sehingga. terciptanya

suauu negara. yang baik, ama.n, ma.kmur dan sejahtera serta

nencapal keba.hagiaa.n yang abadi.

Ial-am., hal ini al-tr'arab[";menanabahkan a.oabi]a ti*

-t

Yaya san
J'di{. Bakker. Sy,

Kanislus, Cet.I,
Se,jera.h Filsafe.t lalam IslaqirFT
Yogyzkarta, 1978. ltlrt. )'1.
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dak ada seorang na.bj- atau filostif, ma.ka harus ada seorang

]rang memenuhi syarat untuk menjadi pemirapin. Adpun syarat

tersebui adalab kepala negara harus serba sempurnar seca-

ra moril, lntelektual dan fisik. Ia mencintal kebena.ran ,

keadilan beran.i mengambil keputusan tepat, tak ,.;tgrgo;rah

oleh emasrperak dan milik duniawir iauh dari I .kese,nangan

jasnani, apablla berbakat pa.nglima perang. Apabila tidak-

ada figur seperti tersebut di a.tas maka, al-Farabi membe-

rikan alternatif dari ideal-isnya yang lain yaitu bisa d.i

ganiikan dengan sistem presedium.B

Sedangkan slstem presedium adalah pernimpin terting

gi suatu badan yang terd.iri atas beberapa. oraag yang ber-

kedudukar! sa&a, seperti Soveit tertinggi, badan pemegangt

pelaksana kekuasaan eksekutif di Uni Sovei-t, di i:,samping

dewan menteri ya.ng dikuasai oleh presid.en. Adapun , -Ibnu

Ba j jab tidak memberikan syarat khu.sus untuk menjadi pemim

pin, yang terpenting dapat memimpin suatu nega.ra dan ma -
syarakat dengan baik, denga.n demikian dapat terwujut su-

atu nega.ra yang makmur dan bahagla.

Persamaan dalam poli'uik kenegaraan ya.ng lain adalah

lbnu Bajjah menulis sebuah risalah kecil mengenai- pernerin-

iahan <iewa.n negara dan pemerlntahan negara kotar sebagai-
8 lol..hr** ad Azhar, Filsafat Pol-itik(perba.ndingan an-

tara Islan dan Ba,rat), pT@ersada, Cet.I .
.Iakarta, 1996, hlm. 179.
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mana ya.ng dijelaskan oa.la,rn buku rrllmu kalam Filsafat dan

Ta,sawuf " karya Abuddin Nata ba.hwa Ibnu Bai iah sa.ngat me-

nyetujui teorl politiknya al-Fara.bi yang membagi negaTa.

sempurna dan tidak sempurna, dia juga tidak menyetujui

a1-Fa.rabi yang berpendapa* bahwa individu y3ng 'it'berbeda

cari sebuah ba.ngsa lnemiliki watak yang terbeda pular se-

bagaimana da-ri mereke ada yang :nemerinte.h da"n seba.gian
9

yang lain lebih suka. dioer-i ntah.

letapi fbnu Ba j jah mernberj-kan tambahan kepad,a pen

dapat al-Fara.bi ketika ia memaksa"kan pendapa.tnya yang

mengatakan manusia. yang memerj-ntah secara sendirj- itu

haruslah selalu bera.da leblh tinggi darl orang-orang la-
1n ya.ng diperintah dalam hal tertentu, meskipun menghin-

dari da.ri orang-orang laln itu sendiri tidak diinginkan,

namun ha1 itu diperlukan untuk mencapai kesenpurnaa.n. 10

Ja.dl, politik al-Farabi- menyelidiki. berbagai tin-

daka.n dan cara hidup, kecenderungan ma,nusla, moral dan

kea.daan karakter yang menetukan tindaka.n dan ca.ra hldup

ini, tujua.n yang mengarah pada tindakan dan eara hidup

itu dilakukan dan bagaimana sehe.r'usnya keberadaan mereka

pada manusi.a, pollti}';nya iuga menbedakan tujuan - tujuan

yang diduga., demikian meskioun sebenarnya bukan C t/d. D

dasar urai-a.n 1nl, ciengan deinikian politik al--Farabi ber-

hubungan dengan ru.ang lingkup y-ang sangat luas mencakup
_ _."-. o

=',Y Abuddin ttata, Ilmu Kalarn, Filsafai dan tasawuf----^-PT. Raja Grafirado, Persada, ia}<aria' Get. Il, 1i9)r nrm.
106.

1o rbid, hlm. 105.



manusia dan masyara.kat manusia. SeCangka,n Ibnu Bajjahr dia

sepend.apa* dengan apa yang d.ikatakan oleh al-Fa.rabi karena

kebanyakan dari pemikirannya. nengenai politik dapat dipe -
ngaruhi dari al-Farabl bahkan, menCapat kehorma.tan besar

dltangan lbnu Ba j jati, tefbukti hampir seba.gia.n pendapatnya

mengenal politik sama dengan epa:"yang dika.teken oleh a-l-

Farabi hanya lbnu Ba.j jah lebih menekankan j.ndividu masya -
rakat dalem suatu negara..

Dari fenomena diatas, terlihat bahwa pemrkiran ke -
tlua tokoh tersebut (a1-Fa..rabj- dan Tbnu Bajjah) mengenai

politik lebih cenderung pada suatu negara yang dipirrpin o-

leh seorang raja. jadi, negara tersebut memakai sistem ke-

rajaan, ka.rena setiap tindakan, ucapan dan perintah seo

rang pemimpi-n harus dil-aksanakan ba.hwa hanya ( masyarakat)

sehingga masyarakat tersebut harus tund.uk denqan perkataan

seorang raja (kepala negara) . .!

C. Tentang Masyarakat

Pemj_kiran al-Farabj- dan 1bnu Bajjah tenta.ng masya, -
rakat memifiki persepsi yang sama 1'eltu bahwa kedubnya ber
pendapat masyarakat ada]ah mahkluk sosia.l yang secara la -
hiriyah 1a harus hidup dalam nasyarakat.ll T"lah menjadi

kod"ra.t alam bahwa manusia j-tu sejak da.hulu kal-a hidup ber-
sama dengan nnanusia lain dalem suatu kelompok, dalam ke

rr -..---- _--^
Ahmao lraudy, loc.Cj-t, h1nn. 1O7
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lompok itulah mereka berjuang mempertahankan hidupnya.

Pada mulanya, kelompok nnanusia itu mernperta.ha.nka.n hi-

dupnya d.engan mengadakan pemburuan, sehingga mereka selalu

b*rplnda-pind.a. tempat kemud.ian dengan perkembangan perada -
ban rnereka mulai menetap dan mempertahankan hidupnya dengan

bercocok tanarn, dari slnilah kehidupa.n bermasyarakat dimu -
Iaj-, yang memiliki polah-polah perbuatan atau pol-ah -po}Ah

pemj-kiran yang dapat dimenger-r,i makna.il)'e oleh'rsetiap anggo-

ta masyarakat 1tu.

Narnun, darl persamaan pendapat kedua tokoh tersebut

ada juga perbed.aannya dimana, menurut al-Farabi sifat keis-

tj-mewaan antara lain : adalah homosocious (suka bergaul),

ini merupakan salah satu dorongan terwujud.nya suatu masya -
rakat. Manusia berkuurpul satu dengan yang lainnya untuk

saling memenuhi kebutuhan hidup mereka, manusla tidak mung-

kin merrperoleh seluruh keperluan hidupnya. kecuali , -,,$eagan

berkumpul antara satu dengan yang le"innya. Keperluan hidup

manusia antara lain berupa ma,kanan, pakaian dan perurnahan.

Karena 1tu pada tingkat pertama ma.nusia )rang tela.h berkum -
pu1 itu memerlukan empa.t jenis ma.nusia : Petanir p€ffibuai

rumah, Penenun kain d.a.n Tukang sepa*u.1Z

fbmiiO:-an, masyarakat itu semakin maju d"an ramai, ke-

butuhan hidupnyapun bertainbah. l-lereka memerlukan tambairan

12 aUOul Qadir Djaela.ni, Op.:Qit, hlm. 2.
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empat maca$ manusia lagi : yaitu tukang kayu, tukang besln

pedagang besar dan pedagang eceran. Denga;n lengkapnya je -
nis manusia seperti tersebut diatas ma.syaraka.t r:,r,:-;meaeapai

tingkatan yang sempurna, ya.itu masyarakat kota. Setiapl@ -
rang dalam masyarakat kota.hams menyadari- perlunya kerja
sama yang teratur. i{asing-masing harus berdlri ditempatnya

masing-masing bekerja dan naenghasilkan sesuatu menurut

kepandaiaanya. Dengan kesadaran yang dihasilkannya adalah

untuk memenuhi kebutuhan kawan-ka.wannya didalam masyarakat

mereka akan memperoleh imbelan yang dibuiuhkan. Kerja sama

dengan anggota masyarakat dalam memenuhi kebutuhan maslng-

masing adalah syarat mutlak untuk keba.hagla.an rnasyarakat

yang bersangku t^n.15

Dengan demiklan manusia sebagai rnahkluk sosial ti -
dak dapart hidup menyendi-ri atau secara individu karena ti-
dak dapat berdlri sendiri tanpa adanya ba.ntuan dari orang

la.in. Oleh karena itu, di.perlukan kerjasama yang baik B.lr -
tara sesama ma"nusia dalam suatu kelompok yang disebut de -
ngan masyarakat. ida.mun, adakalanya manusia harus hidup

menyendiri darl suatu masyarakat, kalau dalam suatu masya-

rakat tidak baik atau rusak.

Karena menusia adalah mahkluk yang mempunya.i slfat
tenge.h antara sifat ketuha.nan dan sifat kehewanan adalah

13 tlt4, hlm, z.
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baik jika rnanusia sedapat mr.Lngkin menernpuh jalan ketuhanan

da.n hal itu tidak mungkin di&empuh, bisa dicapai kecualit

dengan hidup menyendiri. seperti pendapat Ibnu Bajjah yang

mengataka.n bahwa jika masya.rakat tidak baik ma.ka seseorang

harus raenyepi-t-hidup didalam menara gading, fl]erenungkan ber

bagai ilrnu teoristis, Karena dengan cata begitu dapat ber-

hubungan dengan akal faral.14 te.tapi lbnu tsaiiah iuga me -
nasehatl aga.r seseorang menemui masyarakatnya hanya bebe -
rapa. kesempatan terterytu dalam waktu sebentar saja dan dia

juga harus pinda kenegara-negara tempat ia raemperoleh ifunu

pengetahuan, per?iadahan i.tu ha.rus dilakukan dibawah hukum

hukum ilmu politik. Sebab apabila manusia memperhatikan

sesuatu dengan seksama atau memikirkan segala yang tarapak

berbeda disekelilingnya atau apasaja yang terdengar dise -
luruh pelosok bumi ini, niscaya akan menemukan. Bah*a pen-

dapat saling pengaruh dan saling berka-itan pada seluruh

yang maujud dibumi 1ni akan diperoleh pula, bahwa setiap

tindakan, sistem dan penaturan selalu saja. merupakan seba.b

atau bentuk ;peraiuran, valaupun pa-da ekhirny-a tidak tam -
pak keteri'.aitann3,4. 1 5

Ibnu Ba j jah juga menjelaskan ba.hwa masya.rekat manu-

sj-a itulah yang mengalahkan perseorangan dan melumpuhkan

14

Ii*t")or'l'rrlrrra a t u_t)

PT. Posiel

lbra.him Madkor. Filsafat Islam (metode dan pene-
Raja Grafindo'PeTEEffiffiII, Jakarta, 1993;

trE
) )t

Abdul Ghofar A.ziz, Isfam Pol-itik pqg d"t Kp4tra,
F.j-soane, Cet.I, Ja.karta, 1992, hkn. 229.
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kemampuan - kemampuan berpik*r, serta menghalang-halangi da

rl kesempurnaan mela-l-ul keburukan-keburuka.n yang membaniiri

dan kein65inan-keinginan yang deras. Jadi' seseolang dapat

mencapai- tingkat kemulyaan setinggi-tiogginya raela.lui pikir

an dapas menguasai- perbuatan-perbuata,n seseorang yang me

ngabdikan diri untuk memperol"hoyr. 15

Selanjutnya dalam Risalatul-Ittisha1 Ibnu Bajjah men

bagi manusla da]am tiga golonganr Ya.ng telah dikuttf,. oleh

Ahmad Fuad. al-Ahwani dalam bukunya Filsafat Is}an Yaitu :

1. Kaum awam (al-Jumhur), dapat menjangkau gamba.ran yang ma

suk akal 1er+at penglihatannya pada. alam nyata atau ke

tergantangaBnya pada alam wujud.

2. Kaqm Khawas atau kaurn cendikiawan {an-Nad,zar), berhubrrng

an d.engan soal-soal yang masuk akal lebih dulu, barulah

kernudian mereka berhubungan dengan al-am nyata.

3. Kaum yang bahagia, jumlahnya amat sedikit ialah: mereka

yang berhubungan langsung denga.n segala yang masuk akalt

rnereka. adalah orang-orang ya.ng d-apat nrel-iba.t segala se -
suatu dengan jiwa (rohaninya).1?

Iari kenyate.an yang ada, walaupun rsanu.sia hidup me -
nyendiri, namun pad.a akhlrnya nanti akan kembali kepa.da

masya.rakat juga, guna hidup berkeloropok dan bekerjasama 8e.-

16 Ahmad Hanafi, PenJrusun Filsafat Isl-am, ?T. Bulan
Bintang, Cet. Y, Jakartaffi

17 afrrrra Fuad a1-Ahwani, Filsafat Islam-, p[. pustaka
Flrd.aus, Cet. III, Jakarta, 1995, h1m. 101.
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ling menbantu satu oenga.n yang iain dan inj- sudah menjadi

sifa.t manusia. yang alami sejak lahir yaitu membuiuhken

orang lain.

Plato dalam rrRepublikat' n.Yat yang meniel-askan ien-

tang keada-a.n suaiu "ic-g?T11 hubungannya antara rakyat Can

.Jenguasanyar rjiruiuk oleh al-Fara.bi dalam peniklran kefil

sa.fatan etlka dan ilmu pclitiknya.

Il-rru politlk dan etika tiipa.ha"iinya sebagai- suatu

perluasan atau perl{emba.ngan metafisika atau sebagai mani-

festasinya yang tertinggi yaitu *er,o1cglr 1o i'r*g :nelukis -
kan organik manusia calam hu-bungan dengan tuhin dan , aLam

semesta rian dengan sesane manLisia, ;teperti yeng dilvujuC -
kan dalam kepercayaan Islam, Pe;'nikiran l<efifsafatan al-Ea

rabi tentang poli',,j-k ini, oitegasi<a.nni,s dalam uraia.nl trl{e-

geri Utamarr nya 'al*)dt'4Jt.$r[.s&(i,:anaoiu arau ah -
1H-1 madinatil fa-i:-fair). Ia menguraikan bahwa. negara ter. -
baik adelah nega"ra. yang dikepalai oleh seorang rasul. Te-

iapi karena. masa ra.sul- te-lah berlalu, maka ada negerj- ter

baik kelas dua yang dikepa-Iai oleh seorang filosof. 19 uL-

Farabi berpendapat bahwa tidak senua warga negara mampu

da.n dapat mer:jadi kepa.la. negara. Menurutnya kepa.la negara.

4a'i'iajid Fakhry, Se"jg3:a,E Frlsafat fslamrPusiaka Ja-
..l a . 3u-l-an Sintang, 1 985. hIn . 1i5.

19 ;rnru i: ,la su L:-on, i =f i-* Dj-r*r,,11u.
!S-.31p.,Bu1an tsiniang. .izkerte, 19i 4. hlm.
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diada. kan lebih d.ahulu baru kemudj-an rakyatnya.Z0urt,rk ito

al-Farabi memberikan beberapa syrat kepa-da calon .'pemlmpin

negara yang oiharaf'kan mempunya.l kuwalitas yang luhur yang

ada dua belas syarat.

a}-Farabi menginginkan suatu tatana.n negara, dimarcl

semua warga,nya mempunya.i- etika kenegaraan ya.ng pai$ i'terypu+

ji :yang diharapkan dapa! memperkuat negara demi memperta -

hankan keadilan. Dan keadilan ini baru dapat <iilaksana"kan,

bila dalam kemenang3fl.21 S.bug*imana Plato yang menempat -

kan kebe jikan da.n kebaikan tertinggi da.La;a kehldupan berne

gaTa, sehingga. negara j_deal baginya_ adela.h suetu tkomuni -

tas etikeLu"?-Z }idalam nega.ra tdealnya berkomunitas etikal

tersebut, mengharuskan setiap warga negara bertanggung ja-

wab untuk saling mengisi-, saling menukar jasa, saling rnem

c7
perhatika.n dan saling roembangur!." Sementa.ra. al-Farabi- mem

bahasnya dengan rneng.ibaratkan ctengan iubuh manusia ya.ng u-

tuh dan seha.t, ya.ng semua organ da-n anggota badanaya be -
kerja sama sesuai dengan tugasnya masing-masingr YanB ter-
koordinasi oleh organ pokok yang berperan sebagai penentu,

pelaksana lancarnya kesempurnaa.n hidup tubuh tersebut. Or-

gan trrbuh yang dlmaksud" adalag jantung sebagai- organ pokok

yang bekerja sama dengan organ tubuh lainnya.
20 ".Irtrunewir Syad

Eg,f .ra! dan Pemikirgn,
21 Po""ranLa*a. d.kk' Se1uk Beluk

ia Rosda Karya, Bandung, 199ffim1-iffi
22 J .H. Raper Ih. Ph. D. ,Iileafa!wali Pers, ,Jaka rta, 1991rhlm. 5-

.iali liA. i slam dan Tate ;iega.ra J' jaran-UI. PresEf .l?-xffi;fi9ffim'; T
Fllsafat IslamrRema-

Politik P3-attrRaja-

23 l"tunrrrlr Sya.dja-li, Op.Cit, hlm.i5. .'tr



D. Persanaan da.n Perbeoaa.n Filsafet Poli*uik

1. Persamaan secara ::ingkas ,<edua iokoh tersebu-t adalah :

a.. iiegara utama- menurui al-Farabi dan Ibnu tsajjah ada -

lah negare )'ang nanpu il-renc.iotakan kebahagiaan dan

kema.kmuren \^iarge negeranya can nendapa'u anpu-nan Tuhan

b. seorang ne:nimoin negi.ra adal-ah naoj atau i'i-]osof,

c. lioa-nya masya-raka.t se.nDurna dan ;,idall , sernpu]lna.

d. Kebahe gLa.an, i:leme-kmuran den rerdana-'ian untuJ< kepen-

;i ngan ra rlya t adalah tu juan negara.

2. Perbeciaan secara ringkas derj- dua- tckokh adal-ah :

a. Pol-l t|k al-Farabi rnenekankan peng:j -,1ti2II negara ( teit-

nj-s masyaraicat).

b. Sedangkan Ibnu Baj jah raeneka.ni'een peda masyara.kat da.n

peni.uduk.

c. rrPenyedi rianil dila]<ukan seseorang untr-j,K nenghind.arj--

masyarakat yang jelek (sebuah aliernatif).

d. iuienurut Ibnu Ba j jah tid"ak adanya identitas atau Sya-

rat tertentu bagi seorang kepala negara.

e. Adanya syerat tertentu artau l<u-i'rali-bas ]reng luhur ba-

gi seora:te kepala negera, renurut a1-!'ara-Di.
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